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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini yang mengangkat tema Keharmonisan Keluarga Pengguna 

Program Keluarga Berencana (Kb) Tokoh Agama Di Desa Titik, Kecamatan Semen, 

Kabupaten Kediri Jenis penelitian ini menggunakan metode lapangan (field 

research). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris/sosiologis, yaitu 

menggunakan studi kasus empiris berupa kebiasaan masyarakat berdasarkan fakta-

fakta yang terjadi dalam masyarakat yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang mendeskripsikan secara utuh tentang 

permasalahan yang diteliti secara sistematis dan akurat. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian kali ini ialah 

pendekatan kualitatif, dengan pendekatan ini peneliti jauh lebih mudah dalam 

menghasilkan data deskriptif yaitu berusaha mengerti dan memahami suatu 

peristiwa dan permasalahan yang terjadi. Dalam pendekatan ini menggambarkan 

data dan fakta secara apa adanya tentang latar belakang yang terjadi pada 

masyarakat muslim yang menggunakan KB dan akibat hukum dari penggunaan KB 

di Desa Titik. 

B. Kehadiran Peneliti. 

 Sesuai dengan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat 
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penting dan diperlukan secara optimal. Guna menemukan dan mengeksplorasi data-

data yang terkait dengan fokus penelitian sekaligus sebagai penunjang dalam 

pengumpulan data. 

C. Lokasi Peneliti 

Peneliti lebih memilih melakukan penelitian di Desa Titik Kecamatan Semen. 

Alasan peneliti terkait memilih lokasi tersebut disebabkan masih banyak 

masyarakat yang menggunakan program Keluarga Berencana (KB) yang belum 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh syariat 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana saja data diperoleh. Artinya 

sumber-sumber dimana peneliti bisa menggali informasi berupa data-data yang 

diperlukan yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber data yang peneliti 

gunakan sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 

tempat penelitian atau sumber asli (tanpa perantara). Data primer biasanya berupa 

opini subjek secara individual maupun kelompok, hasil observasi, dan hasil 

pengujian. Sumber data primer dalam penelitian ini. Menurut dari data yang 

diperoleh dari data primer Sumber data utama dapat ditulis melalui catatan tertulis 

atau melalui perekaman video, audio dan pengambilan foto. Penelitian ini 

menggunakan dua sumber data yang berbeda yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Sumber data primer/ data tangan pertama adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 
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dicari. Sumber data primer yaitu masyarakat Desa Titik yang telah 

berkeluarga. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Sumber data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur yang ada di perpustakaan, 

internet atau yang lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh dalam 

metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan dan digunakan, 

kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. 

Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. Pada penelitian ini, 

metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi, yaitu berarti 

mencatat data sebelumnya dan berfokus pada pemeriksaan kontekstual atau 

interpretasi informasi tertulis. Materi datang dalam berbagai format, termasuk 

buku, jurnal dan korespondensi tertulis. Data selesai menggunakan cara ini. studi 

yang melibalkan pengumpulan dara berbasis dokumen. Selama penelitian, 

dokumen yang digunakan termasuk buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Tujuan dari dokumen ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman dasar tentang masalah yang sedang diteliti dan untuk 

mengetahui hukum yang sebenarnya 

Menurut Sugiyono langkah yang paling strategis dalam penelitian ialah 

teknik pengumpulan data. Hal tersebut dikarenakan tujuan utama dari penelitian 
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yakni untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data yang mendukung penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi. 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati 

serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu tektik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapn secara langsung dengan yang diwawancarai 

tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 

kesempatan lain dokumentasi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang ada 

dalam masalah penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara deskriptif 

kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan maka penulis 

menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan 

dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. Proses analisis dimulai dengan 

menelaah seluruh adat yang tersedia dari berbagai sumber dari observasi, 
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wawancara. Kemudian mengadakan reduksi data yaitu data-data yang pokok serta 

disusun lebih sistematis sehingga menjadi data yang benar-benar terkait dengan 

permasalahan yang diteliti. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan merupakan unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif, sekaligus sebagai penguat hasil 

penelitian dan untuk menyanggah kembali tuduhan yang mengatakan penelitian 

kualitatif itu tidak ilmiah. Pengecekan keabsahan data ini dilakukan untuk menguji 

data yang diperoleh serta membuktikan keilmiahan penelitian, sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya.  

H. Tahapan penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa tahapan-tahapan yang harus 

ditempuh peneliti, menurut Moleong, tahapan-tahapan itu mencakup tahap pra 

lapangan, tahapan pekerjaan lapangan dan tahap analisis data sampai pada laporan 

hasil penelitian.  

1. Tahap Pra Lapangan. 

Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data-data terkait 

penggunaan KB. Kemudian peneliti sekaligus mencari dan mengumpulkan 

buku-buku atau jurnal ilmiah yang relevan dan juga berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti oleh peneliti. Selain mengumpulkan buku atau jurnal ilmiah 

peneliti juga membuat rancangan penelitian dengan memilih lokasi atau 

lapangan penelitian dan membuat perizinan untuk memperlancar proses 

penelitian ini. 
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2. Tahap Pengerjaan Lapangan. 

Tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data-data yang sudah 

diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sebelum 

melakukan tahap wawancara kepada narasumber, peneliti membuat daftar 

pertanyaan dan mencatat dokumen yang diperlukan. Guna mempermudah 

peneliti dalam memperoleh informasi dan data yang diperlukan. 

3. Tahap analisis data  

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh 

dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian 

menelaahnya dan mengkaji lebih dalam serta menafsirkan data sesuai dengan 

konteks permasalahan yang diteliti, kemudian dilakukan pengecekan 

terhadap keabsahan data untuk memperoleh data yang akurat. 

4. Tahap pelaporan 

Pada tahap akhir ini, peneliti melakukan penyusunan hasil penelitian 

mulai dari pengumpulan data sampai dengan pemaknaan data. Penulisan 

laporan penelitian ini mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang 

berlaku di Universitas Islam Tribakti (UIT) Kediri. Setelah penyusunan 

laporan selesai, peneliti melakukan konsultasi atau bimbingan terkait hasil 

penelitian dengan dosen pembimbing. Langkah akhir adalah melakukan 

pengurusan kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi dan 

revisi apabila terdapat kritik dan perlu adanya perbaikan dalam penyusunan 

laporan. 


